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PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 93 TAHUN 2014

TENTANG

BATAS DAERAH KABUPATEN GORONTALO DENGAN

KABUPATEN BOALEMO PROVINSI GORONTALO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka tertib administrasi pemerintahan di
Kabupaten Gorontalo dan Kabupaten Boalemo Provinsi
Gorontalo perlu ditetapkan batas daerah secara pasti
antara Kabupaten Gorontalo dengan Kabupaten Boalemo
Provinsi Gorontalo;

b. bahwa penetapan batas daerah antara Kabupaten
Gorontalo dengan Kabupaten Boalemo sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, telah disepakati oleh
Pemerintah Kabupaten Gorontalo dan Pemerintah
Kabupaten Boalemo dengan difasilitasi oleh Pemerintah
Provinsi Gorontalo dan disetujui oleh Tim Penegasan
Batas Daerah Pusat;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
tentang Batas Daerah Kabupaten Gorontalo dengan
Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo;
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Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II di Sulawesi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1822);

2. Undang-Undang Nomor 50 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Boalemo (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 178, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3899)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 10 tahun 2000 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 50 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Boalemo (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3965);

3. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 258, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4060);

4. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 76 Tahun 2012
tentang Pedoman Penegasan Batas Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 1252);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan: PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG
BATAS DAERAH KABUPATEN GORONTALO DENGAN
KABUPATEN BOALEMO PROVINSI GORONTALO.

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Propinsi Gorontalo adalah daerah otonom sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2000 tentang Pembentukan
Provinsi Gorontalo.
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2. Kabupaten Gorontalo adalah daerah otonom sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat II di Sulawesi.

3. Kabupaten Boalemo adalah daerah otonom sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Nomor 50 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Boalemo sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 10 tahun 2000 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 50 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Boalemo.

4. Pilar Acuan Batas Utama yang selanjutnya disingkat PABU adalah
pilar yang dipasang sebagai tanda batas antar Provinsi/
Kabupaten/Kota yang diletakkan disisi batas alam atau buatan yang
berfungsi sebagai titik ikat garis batas antar daerah
Provinsi/Kabupaten/Kota.

5. Titik Koordinat Kartometrik yang selanjutnya disingkat TK adalah
koordinat hasil pengukuran/penghitungan posisi titik dengan
menggunakan peta dasar.

Pasal 2

Batas daerah Kabupaten Gorontalo dengan Kabupaten Boalemo Provinsi
Gorontalo dimulai dari:

1. Muara Sungai Paguyaman yang ditandai oleh TK.01 dengan koordinat
00⁰ 31' 03.39260" LU dan 122⁰ 38' 57.96395" BT. selanjutnya ke arah
Barat Laut menyusuri as (Median Line) Sungai Paguyaman sampai
pada PABU 017 dengan koordinat 00⁰ 31' 39.17340" LU dan 122⁰ 38'
40.73030" BT yang terletak di Desa Bilato Kecamatan Bilato
Kabupaten Gorontalo yang berbatasan dengan Desa Girisa Kecamatan
Paguyaman Kabupaten Boalemo;

2. PABU 017 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 018 dengan koordinat 00⁰ 32'
59.98318" LU dan 122⁰ 38' 04.75448" BT yang terletak di Desa Juria
Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo yang berbatasan dengan Desa
Karya Murni Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo;

3. PABU 018 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (median line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 019 dengan koordinat 00⁰ 34'
40.97954" LU dan 122⁰ 37' 50.04226" BT yang terletak di Desa Karya
Murni Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo yang berbatasan
dengan Desa Totopo Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo;

4. PABU 019 selanjutnya ke arah Timur Laut menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 020 dengan koordinat 00⁰ 36'
09.53032" LU dan 122⁰ 36' 48.85453" BT yang terletak di Desa
Tangkobu Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo yang
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berbatasan dengan Desa Totopo Kecamatan Bilato Kabupaten
Gorontalo;

5. PABU 020 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada TK.02 dengan koordinat 00⁰ 37'
04.26437" LU dan 122⁰ 36' 34.01983" BT. selanjutnya ke arah Barat
Laut menyusuri as (Median Line) Sungai Paguyaman sampai pada
PABU 021 dengan koordinat 00⁰ 38' 04.68507" LU dan 122⁰ 36'
08.78623" BT yang terletak di Desa Tangkobu Kecamatan Paguyaman
Kabupaten Boalemo yang berbatasan dengan Desa Diloniyohu
Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo;

6. PABU 021 selanjutnya ke arah Timur Laut menyusuri as (median line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 022 dengan koordinat 00⁰ 38'
52.64724" LU dan 122⁰ 35' 39.06544" BT yang terletak di Desa
Rejonegoro Kecamatan Paguyaman Kabupaten Balemo yang
berbatasan dengan Desa Diloniyohu Kecamatan Boliyohuto
Kabupaten Gorontalo;

7. PABU 022 selanjutnya ke arah Timur Laut menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 041 dengan koordinat 00⁰ 39'
46.37565" LU dan 122⁰ 35' 11.09430" BT yang terletak di Desa Tolite
Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo yang berbatasan dengan
Desa Wonggahu Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo;

8. PABU 041 selanjutnya ke arah Barat Daya menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 042 dengan koordinat 00⁰ 40'
00.19853" LU dan 122⁰ 34' 12.94504" BT yang terletak di Desa Tolite
Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo yang berbatasan dengan
Desa Wonggahu Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo;

9. PABU 042 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 043 dengan koordinat 00⁰ 40'
34.77097" LU dan 122⁰ 34' 02.75567" BT yang terletak di Desa Tolite
Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo yang berbatasan dengan
Desa Wonggahu Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo;

10. PABU 043 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 024 dengan koordinat 00⁰ 41'
42.66077" LU dan 122⁰ 32' 54.37290" BT yang terletak di Desa
Molohu Kecamatan Tolangohula Kabupaten Gorontalo yang
berbatasan dengan Desa Permata Kecamatan Paguyaman Kabupaten
Boalemo;

11. PABU 024 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 025 dengan koordinat 00⁰ 42'
09.41548" LU dan 122⁰ 32' 23.18910" BT yang terletak di Desa
Molohu Kecamatan Tolangohula Kabupaten Gorontalo yang
berbatasan dengan Desa Bongo Tua Kecamatan Paguyaman
Kabupaten Boalemo;
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12. PABU 025 selanjutnya ke arah Barat Daya menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 026 dengan koordinat 00⁰ 42'
10.08069" LU dan 122⁰ 31' 39.89457" BT yang terletak di Desa Diloato
Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo yang berbatasan dengan
Desa Gandaria Kecamatan Tolangohula Kabupaten Gorontalo;

13. PABU 026 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 027 dengan koordinat 00⁰ 42'
33.71278" LU dan 122⁰ 30' 26.72860" BT yang terletak di Desa
Ombulotango Kecamatan Tolangohula Kabupaten Gorontalo yang
berbatasan dengan Desa Diloato Kecamatan Paguyaman Kabupaten
Boalemo;

14. PABU 027 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 028 dengan koordinat 00⁰ 43'
18.43061" LU dan 122⁰ 29' 56.56919" BT yang terletak di Desa
Ombulotango Kecamatan Tolangohula Kabupaten Gorontalo yang
berbatasan dengan Desa Suka Maju Kecamatan Wonosari Kabupaten
Boalemo;

15. PABU 028 selanjutnya ke arah Timur Laut menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada TK.03 dengan koordinat 00⁰ 43'
31.26328" LU dan 122⁰ 29' 51.11480" BT. selanjutnya ke arah Barat
Laut menyusuri as (Median Line) Sungai Paguyaman sampai pada
PABU 029 dengan koordinat 00⁰ 43' 56.20146" LU dan 122⁰ 30'
11.42530" BT yang terletak di Desa Ombulotango Kecamatan
Tolangohula Kabupaten Gorontalo yang berbatasan dengan Desa
Dulohupa Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo;

16. PABU 029 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 030 dengan koordinat 00⁰ 44'
20.78100" LU dan 122⁰ 29' 16.49809" BT yang terletak di Desa
Dulohupa Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo yang berbatasan
dengan Desa Tiohu Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo;

17. PABU 030 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 031 dengan koordinat 00⁰ 44'
32.27790" LU dan 122⁰ 28' 44.86563" BT yang terletak di Desa
Dulohupa Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo yang berbatasan
dengan Desa Tiohu Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo;

18. PABU 031 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 032 dengan koordinat 00⁰ 44'
55.52288" LU dan 122⁰ 28' 14.22608" BT yang terletak di Desa
Tanjung Harapan Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo yang
berbatasan dengan Desa Tiohu Kecamatan Asparaga Kabupaten
Gorontalo;
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19. PABU 032 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 033 dengan koordinat 00⁰ 45'
25.96416" LU dan 122⁰ 27' 48.21224" BT yang terletak di Desa
Tanjung Harapan Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo yang
berbatasan dengan Desa Olimohulo Kecamatan Asparaga Kabupaten
Gorontalo;

20. PABU 033 selanjutnya ke arah Barat menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 034 dengan koordinat 00⁰ 45'
57.86149" LU dan 122⁰ 26' 50.68333" BT yang terletak di Desa
Mohiyolo Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo yang berbatasan
dengan Desa Tanjung Harapan Kecamatan Wonosari Kabupaten
Boalemo;

21. PABU 034 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 035 dengan koordinat 00⁰ 45'
34.93157" LU dan 122⁰ 25' 59.53806" BT yang terletak di Desa
Mohiyolo Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo yang berbatasan
dengan Desa Pangeya Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo;

22. PABU 035 selanjutnya ke arah Barat Daya menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 036 dengan koordinat 00⁰ 45'
22.29852" LU dan 122⁰ 25' 17.18814" BT yang terletak di Desa
Pangeya Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo yang berbatasan
dengan Desa Bihe Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo;

23. PABU 036 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 037 dengan koordinat 00⁰ 45'
34.42902" LU dan 122⁰ 24' 36.94101" BT yang terletak di Desa
Pangeya Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo yang berbatasan
dengan Desa Bihe Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo;

24. PABU 037 selanjutnya ke arah Selatan menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 038 dengan koordinat 00⁰ 45'
55.56039" LU dan 122⁰ 23' 51.28665" BT yang terletak di Desa Bihe
Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo yang berbatasan dengan
Desa Pangeya Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo;

25. PABU 038 selanjutnya ke arah Barat Daya menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 039 dengan koordinat 00⁰ 46'
46.85262" LU dan 122⁰ 22' 57.89097" BT yang terletak di Desa
Pangahu Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo yang berbatasan
dengan Desa Saritani Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo;

26. PABU 039 selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada PABU 040 dengan koordinat 00⁰ 46'
54.14731" LU dan 122⁰ 22' 18.82679" BT yang terletak di Desa
Pangahu Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo yang berbatasan
dengan Desa Saritani Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo; dan
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27. PABU 040 selanjutnya ke arah Barat Daya menyusuri as (Median Line)
Sungai Paguyaman sampai pada TK.04 dengan koordinat 00⁰ 47'
31.78054" LU dan 122⁰ 20' 49.90700" BT, selanjutnya ke arah Barat
Daya menyusuri as (Median Line) Sungai Nantu sampai pada TK.05
dengan koordinat 00⁰ 46' 53.39066" LU dan 122⁰ 16' 22.49669" BT,
selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as (Median Line) Sungai
Nantu sampai pada TK.06 dengan koordinat 00⁰ 50' 36.13774" LU dan
122⁰ 15' 49.03603" BT, selanjutnya ke arah Barat Laut menyusuri as
(Median Line) Sungai Nantu sampai pada TK.07 dengan koordinat 00⁰
52' 11.48040" LU dan 122⁰ 15' 05.85607" BT, selanjutnya ke arah
Utara sampai pada pertigaan batas Kabupaten Kabupaten Gorontalo
dengan Kabupaten Gorontalo Utara dan Kabupaten Boalemo Provinsi
Gorontalo yang ditandai oleh TK.07A dengan koordinat 00⁰ 54'
49.75565" LU dan 122⁰ 14' 53.20725" BT.

Pasal 3

Posisi PABU dan TK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 bersifat tetap
dan tidak berubah akibat perubahan nama desa dan/atau nama
kecamatan.

Pasal 4

Batas daerah dan koordinat batas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
tercantum dalam peta yang merupakan lampiran dan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 5

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 19 Desember 2014.

MENTERI DALAM NEGERI

REPUBLIK INDONESIA,

TJAHJO KUMOLO

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 31 Desember 2014

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA,

YASONNA H. LAOLY


